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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan non Bank yang cukup
berperan dalam menumbuh kembangkan perekonomian Indonesia. Dalam
sgjarah perkembangan perekonomian di Indonesia, koperasi memiliki peranan
yang cukup berarti. Hasil studi kasus tentang koperasi memperlihatkan bahwa
keberadaan koperasi tidak hanya menguntungkan pada anggota koperasi tapi
juga telah berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan memberikan tingkat
kesegjahteraa yang lebih baik untuk komunitas dimana koperasi tersebut berada.
Koperas dalam kegiataanya memiliki dua karakter yang khas yaitu bersifat
ekonomi dan berwatak sosial, artinya meskipun dalam pokok usahanya
berprinsip ekonomi, koperasi tetap mementingkan pendidikan pengkoperasian
bagi anggota dan juga masyarakat (Anoraga dan Widiyanti, 2002).

Koperass menurut Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 Tentang
Perkoperasian merupakan suatu Badan Usaha, sehingga koperasi tetap tunduk
terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang berlaku.
Karena itu, koperas harus dapat menghasilkan keuntungan dalam
mengembangkan organisasi dan usahanya. Pembangunan koperasi yang
merupakan perwujudan ke arah amanat konstitusi bangsa Indonesia, yaitu pada

Undang-Undang Dasar 1945 khususnya Pasal 33 Ayat 1 yaitu perekonomian



Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan
dan koperasi adalah bangunan usaha yang sesuai dengan susunan
perekonomian yang dimaksud. Dengan demikian koperasi diharapkan
memainkan peranan penting dalam perekonomian Indonesia, yaitu koperasi
sebagai soko guru perekonomian Indonesia.

Dengan memperhatikan kedudukan koperasi seperti tersebut diatas maka
peran koperas sangatlah penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan
potensi ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kehidupan demokrasi
ekonomi yang mempunyai ciri-ciri demokratis, kebersamaan, kekeluargaan,
dan keterbukaan. Dalam kehidupan ekonomi seperti itu koperasi seharusnya
memiliki ruang gerak dan kesempatan usaha yang luas yang menyangkut
kepentingan kehidupan ekonomi rakyat. Tetapi dalam perkembangan ekonomi
yang berjalan sedemikian cepat, pertumbuhan ekonomi selama ini belum
sepenuhnya menampakkan wujud dan perannya sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar 1945.

Koperass mampu mengumpulkan berbagai sumber untuk membentuk
kekuatan bersama untuk menghadapi persaingan dengan usaha lain. Dengan
demikian koperasi mampu melindungi kepentingan anggotanya dan organisasi.
Selaku pertolongan yang sangat besar artinya bagi kelompok yang tidak
memiliki modal yang cukup. Dengan bergabungnya mereka dalam organisasi
koperasi, maka dengan sendirinya koperass mempunyai potensi untuk

memperlancar perdagangan.



Koperasi sebagai pelaku ekonomi harus mampu memperoleh hasil atau
laba dari kegiatan usahannya. Sebuah perusahaan atau koperasi dikatakan sehat
jika perkembangan hasil usahannya meningkat. Peningkatan hasil usaha
semakin turun atau bahkan mengalami kerugian menunjukkan rentabilitas
rendah.

Keberhasilan koperas ditentukan oleh kemampuannya dalam
mentransformasikan  diri  sesuai dengan tuntutan perubahan global.
Kemampuan mangjemen dalam menyusun rencana kerja, rencana pendapatan,
dan belanja yang disusun setiap tahun secara efektif dan efisien serta adanya
pengendalian operasionalnya juga faktor yang turut diperhatikan. Dengan
mengukur Kinerja keuangan koperasi, kita bisa mendapatkan gambaran tentang
performa suatu koperas tanpa mengesampingkan faktor-faktor lain yang
terkait. Kinerja keuangan koperasi merupakan cerminan seberapa jauh koperas
telah melangkah. Kajian terhadap kinerja keuangan merupakan faktor yang
patut dipertimbangkan untuk melihat sejauh mana hasil yang didapatkan dalam
menjalankan kegiatan usahanya.

Analisis rasio merupakan bagian dari laporan pertanggung jawaban
pengurus yang juga merupakan bagian dari sistem laporan keuangan. Dalam
kegiatan usaha koperasi agar berkembang dengan baik dituntut untuk
menyusun laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan rugi/laba. Untuk
mengetahui apakah usaha yang dilakukan koperasi mengalami perkembangan,

diadakan analisa mengenai faktor-faktor yang mendukung pencapaian usaha.



Salah satu faktor tersebut dapat dilihat interpretasi atau analisa pelaporan
keuangan.

Dengan diketahui rasio-rasio yang ada pada analisa laporan keuangan,
maka dapat diketahui kinerja keuangan koperasi tersebut mengalami rugi/laba
yang nantinya bagi koperasi digunakan sebagai pedoman dalam memberikan
jumlah besar kecilnya pinjaman kepada anggota dan memenuhi kebutuhan
anggotanya. Laporan keuangan mampu menyajikan komponen-komponen
yang penting dalam banyak hal keadaan keuangan koperasi. Laporan keuangan
dapat memberikan informas sehubungan dengan kondisi keuangan dan hasil
yang dicapai oleh KIKS BMT Dana Mulia Kabupaten Boyolali.

Sehubungan dengan pentingnya menganalisis kinerja keuangan pada
suatu Perusahaan (Koperasi) untuk mengetahui perkembangan nilai kinerja
keuangannya, maka penulis berusaha mengangkat permasalahan dengan judul
penelitian yaitu “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Dan Profitabilitas
Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada KJKS BMT Dana Mulia

Kabupaten Boyolali Periode 2010-2013"

. Perumusan Masalah

Apakah secara Likuiditas, Solvabilitas, dan Profitabilitas kinerja
keuangan KJKS BMT Dana Mulia Kabupaten Boyolali dapat dikatakan Sangat
Baik, Baik, Cukup Baik atau Kurang Baik menurut Pedoman Klasifikasi

Koperas Nomor.129/Kep./M/KUKM/X1/2002.?



C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui Kinerja Keuangan KJKS BMT Dana Mulia

Kabupaten Boyolali ditinjau dari Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas

apakah sudah dikatakan Sangat Baik, Baik, Cukup Baik, Dan Kurang Baik

menurut Pedoman Klasifikasi Koperas Nomor. 129/Kep./M/KUKM/X1/2002.

D. Manfaat Penelitian

1

Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai sarana
pemikiran dalam rangka memperkaya pengetahuan dibidang manajemen.
Bagi Dunia Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat penelitian sebelumnya dan
memotivasi  penelitian-penelitian  selanjutnya terutama mengenai
penggunaan modal kerja terhadap mentabilitas dan bagaimana menentukan
struktur modal yang optimum.

Bagi Koperasi

Sebagal salah satu usaha masukan atau bahan informasi bagi manajemen
atau pengurus koperasi sehubungan dengan efisienss penggunaan dana

untuk dijadikan bahan pertimbangan yang bersifat membangun.



E. Sistematika Penulisan

Untuk sedikit memperoleh gambaran permulaan hasil skripsi ini, maka

perlu dikemukakan sistematika skripsi sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini beris tentang landasan teori yang meliputi pengertian
koperasi syariah. Kemudian laporan keuangan meliputi pengertian
laporan keuangan, analisis rasio keuangan meliputi rasio keuangan
dan Penelitian terdahulu.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang kerangka pemikiran, hipotesis. Definis
operasional variabel, sumber pengumpulan data, jenis data, dan
teknik analisis data.

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang gambaran umum tentang
koperass BMT Dana Mulia, andlisis data, pembahasan, dan
rekapitulasi hasil analisis data.

PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan, keterbatasan, dan saran.



